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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya sehingga 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun 2022 
dengan tepat waktu. Sesuai amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah bahwa seƟ ap instansi pemerintah wajib menyusun 
laporan kinerja seƟ ap tahun.

Informasi kinerja yang disajikan dalam laporan kinerja ini mencakup pencapaian sasaran strategis 
beserta indikator kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja Direktorat PAUD tahun 2022. Pada 
Perjanjian Kinerja tahun 2022, terdapat empat (4) sasaran kegiatan Direktorat PAUD yaitu 
1) tersedianya layanan PAUD yang merata dan berkualitas; 2) meningkatnya capaian perkembangan 
PAUD yang berkualitas; 3) meningkatnya pembelajaran PAUD yang berkualitas; dan 4) meningkatnya 
tata kelola Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. Secara umum, Direktorat PAUD telah berhasil 
mencapai target kinerja yang ditetapkan, namun masih banyak permasalahan yang perlu diselesaikan 
sampai akhir tahun. Dengan dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepenƟ ngan, diharapkan 
permasalahan yang dihadapi tersebut dapat segera terselesaikan.

Laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objekƟ f tentang kinerja yang telah 
dihasilkan Direktorat PAUD tahun 2022 sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 
perencanaan program/kegiatan dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan 
kebudayaan serta peningkatan kinerja tahun 2023.

Akhir kata diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya laporan 
kinerja Direktorat PAUD pada tahun 2022.  

Jakarta, 30 Januari 2023
Plt. Direktur Pendidikan Anak Usia Dini, 

Komalasari

ktur Pendidikan An



iv LAPORAN KINERJA DIREKTORAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN 2022

DAFTAR ISI

Halaman Sampul ..............................................................  i
Kata Pengantar .................................................................  iii
DaŌ ar Isi ...........................................................................  iv
IkhƟ sar EksekuƟ f ..............................................................  v

PENDAHULUAN ............................................................  1
A. Gambaran Umum ........................................................  1
B. Dasar Hukum ...............................................................  2
C. Tugas dan Fungsi .........................................................  2
D. Isu Strategis dan Peran Strategis .................................  3

PERENCANAAN KINERJA ...............................................  4
A. Visi ...............................................................................  4
B. Misi ..............................................................................  4
C. Rencana Kinerja Jangka Menengah .............................  4
D. Tujuan Strategis ...........................................................  5
E. Program Prioritas  ........................................................  7

AKUNTABILITAS KINERJA...............................................  8
A. Capaian Kinerja ............................................................  8
B. Realisasi Anggaran .......................................................  22
C. Efi siensi Anggaran ........................................................  23
D. Penghargaan dan Program Crosscuƫ  ng/CollaboraƟ ve..  23 

PENUTUP......................................................................  29

LAMPIRAN ....................................................................  31
Perjanjian Kinerja Awal.....................................................  32
Perjanjian Kinerja Revisi ...................................................  35
Pengukuran Kinerja ..........................................................  38
Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu ..............  48
Surat Keputusan Tim Koordinasi 
Pelaporan Kinerja Tahun 2022 ..........................................  49

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV



vLAPORAN KINERJA DIREKTORAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN 2022

IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja Direktorat PAUD Tahun 2022 menyajikan Ɵ ngkat pencapaian empat (4) Sasaran 
Kegiatan (SK) dengan delapan (8) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagaimana ditetapkan dalam 
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022. Ketercapaian IKK akan lebih detail diuraikan pada BAB III.

Secara umum, berikut capaian IKK Direktorat PAUD tahun 2022.

1. Jumlah Satuan PAUD Menerima Program Afi rmasi

150,00%

101,60%

113,00%

Realisasi 2022 Target 2022

100 lembaga

113 lembaga

Realisasi 2022 Target 2022

30,66%

45,99%

Realisasi 2022 Target 2022Realisasi 2022 Target 2et 2

2. Persentase Satuan PAUD yang Menyelenggarakan Layanan HolisƟ k IntegraƟ f

3. Jumlah PAUD Penggerak

2.000 lembaga

2.032 lembaga
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4. Persentase Satuan PAUD yang Menerapkan Pembelajaran Paradigma Barutase Satuan PAUD yang Menerapkan Pembelajar

182,65%

Realisasi 2022 Target 2022

173,47%

Realisasi 2022 Target 2022

0,98%

1,70%

125,93%

Realisasi 2022 Target 2022

10,21%

12,86%

100%

Realisasi 2022 Target 2022

86,27

89,25

5. Persentase Satuan PAUD yang Mendapatkan Pembinaan Peningkatan Mutu Pembelajaran

6. Persentase Satuan PAUD yang Menggunakan Perangkat Pendidikan untuk Mendukung Proses 
Pembelajaran Berkualitas

7. Predikat SAKIP Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

Catatan: Rentang 
nilai untuk kategori A 
adalah >80 – 90

0,98%

1,79%
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8. Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Pendidikan Anak Usia Dinii Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Pe

108,48%

Realisasi 2022 Target 2022

85

92,23

Capaian Kinerja Keuangan 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2022 99,69%

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain:

1. Kompetensi dan kinerja sumber daya manusia di daerah dan di satuan PAUD masih belum 
opƟ mal dalam mengimplementasikan kebijakan pusat. 

2. Kepemilikan dan komitmen pemerintah daerah dalam mengadopsi kebijakan pusat belum 
opƟ mal.

3. Turunan Peraturan pemerintah daerah terhadap kebijakan pusat berbeda-beda.

4. Pengawasan pemanfaatan bantuan pemerintah belum efekƟ f.

5. Adanya himbauan bahwa program kementerian sebaiknya diberikan kepada dinas pendidikan 
kabupaten/kota bukan langsung ke satuan PAUD. Hal tersebut menyebabkan beberapa program 
kementerian yang harus dijalankan oleh dinas pendidikan kabupaten/kota menjadi overload 
sehingga terjadi keterlambatan pelaksanaan program.

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain: 

1. Melakukan video conference melalui zoom meeƟ ng serta mengirim pekerjaan secara online 
dengan scan fi le.

2. Melakukan percepatan pemahaman program Direktorat PAUD bagi sumber daya manusia dinas 
pendidikan kabupaten/kota melalui webinar dan bimbingan teknis secara daring.

3. Menyediakan berbagai informasi tentang program dengan memanfaatkan sosial media (laman, 
facebook, instagram, youtube PAUDPEDIA) dan berbagai sumber informasi seperƟ  video 
program, video animasi, dan siniar (podcast).

4. Menguatkan kerja sama dengan organisasi mitra PAUD untuk mempercepat pelaksanaan 
program apabila dinas pendidikan kabupaten/kota memerlukan bantuan untuk melaksanakan 
program/kegiatan yang difasilitasi oleh Direktorat PAUD.

Sumber data: hƩ ps://spasikita.kemdikbud.go.id tanggal 24 Januari 2022  
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A. GAMBARAN UMUM

Direktorat PAUD merupakan satuan kerja pada Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan 
Pendidikan Menengah. Direktorat PAUD dibentuk pada tanggal 23 Agustus 2021 sesuai dengan 
penetapan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sejak 
bulan Agustus 2022, Direktorat PAUD dipimpin oleh Komalasari sebagai Pelaksana Tugas Direktur dengan 
jumlah sumber daya manusia sebanyak 109 orang dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. 

PENDAHULUAN

2

15 1
orang

orang orang

orang

orang orang

6

1 2

3

23 26

2

Widyaprada Ahli Utama

Analis Pengolah

Widyaprada Ahli Madya

Bendahara Verifi kator Keuangan

Pengembang Teknologi 
Pembelajaran Ahli Muda

Pengelola PPNPN

Widyaprada Ahli Pertama

8

5 13

Widyaprada Ahli Muda

Penyusun Pengadministrasian

I
B A B

plt. Direktur PAUD
Komalasari

Kasubag Tata Usaha
Nia Nurhasanah

Pelaksana
Jabatan Fungsional

orang

orang orang

orang

orang orang

orang
Sumber data: Tata Usaha Direktorat PAUD Per Januari 2023



2 LAPORAN KINERJA DIREKTORAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN 2022

B. DASAR HUKUM

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 
Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah;

3. Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

4. Permendikbud Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

5. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020–
2024;

6. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; dan

7. DaŌ ar Isian Pelaksanaan Anggaran Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Tahun 2022.

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Tugas:
Sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021, Direktorat PAUD mempunyai tugas 
melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan anak usia dini dan 
pendidikan layanan khusus pada pendidikan anak usia dini.

Fungsi:
Berikut fungsi Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini:

1. penyiapan perumusan kebijakan di bidang peserta didik, pembelajaran, sarana prasarana, 
tata kelola, dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan khusus pada 
pendidikan anak usia dini; 

2. penyusunan norma, prosedur, dan kriteria di bidang peserta didik, pembelajaran, sarana 
prasarana, tata kelola, dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan 
khusus pada pendidikan anak usia dini; 

3. pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu di bidang peserta didik, pembelajaran, sarana 
prasarana, tata kelola, dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan 
khusus pada pendidikan anak usia dini; 

PNS Direktorat PAUD Berdasarkan Jenjang Pendidikan
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4. pelaksanaan kebijakan di bidang standar peserta didik, pembelajaran, sarana prasarana, tata 
kelola dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan khusus pada 
pendidikan anak usia dini; 

5. fasilitasi penyelenggaraan di bidang peserta didik, pembelajaran, sarana prasarana, tata kelola, 
dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan khusus pada pendidikan 
anak usia dini; 

6. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peserta didik, pembelajaran, sarana 
prasarana, tata kelola, dan penilaian pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan layanan 
khusus pada pendidikan anak usia dini; 

7. penyiapan perumusan pemberian izin penyelenggaraan satuan pendidikan anak usia dini yang 
diselenggarakan perwakilan negara asing atau satuan pendidikan anak usia dini kerja sama 
yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan asing dengan lembaga pendidikan Indonesia; 

8. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pendidikan anak usia dini; dan 

9. pelaksanaan urusan ketatausahaan Direktorat. 

D.  ISU STRATEGIS DAN PERAN STRATEGIS 

Isu Strategis Peran Strategis

• Belum ada komitmen dari kabupaten/kota 
berupa peraturan atau kebijakan terkait 
penyelenggaraan dan pengalokasian 
anggaran layanan PAUD HI 

• Miskonsepsi tentang program sekolah 
penggerak oleh para pemangku 
kepenƟ ngan di daerah

• Miskonsepsi tentang transisi PAUD-SD 
antar anggota Forum Komunikasi PAUD-SD

• Pelaksanaan penjaminan mutu di daerah 
harus diupayakan dari hasil Perencanaan 
Berbasis Data (PBD)

• Belum semua satuan PAUD memiliki TIK

• Berperan penƟ ng dalam menyediakan 
layanan PAUD yang merata dan berkualitas

• Berperan penƟ ng dalam meningkatkan 
capaian perkembangan PAUD yang 
berkualitas

• Berperan penƟ ng dalam memberikan 
pendampingan penyelenggaraan PAUD HI

• Berperan penƟ ng dalam meningkatkan 
pembelajaran PAUD yang berkualitas

• Berperan penƟ ng dalam memberikan 
pendampingan kepada satuan PAUD 
penggerak

• Berperan penƟ ng dalam memberikan 
pembinaan penerapan pembelajaran 
paradigma baru

• Berperan penƟ ng dalam memberikan 
pembinaan peningkatan mutu pembelajaran
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A. VISI

Sesuai Rencana Strategis Periode Tahun 2020 – 2024, Direktorat PAUD sebagai bagian dari 
Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah memiliki komitmen untuk 
menjalankan dan mewujudkan visi Presiden Republik Indonesia pada RPJMN Tahun 2020 – 2024, 
yaitu:

“Mewujudkan pendidikan anak usia dini yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 
berlandaskan gotong royong melalui terciptanya pelajar Pancasila yang beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, 
bernalar kriƟ s, dan kreaƟ f.”

B. MISI

Untuk mendukung pencapaian Visi Presiden, Direktorat PAUD berkomitmen menjalankan Misi 
Presiden atau Nawacita kedua, yaitu Peningkatan kualitas manusia Indonesia; Kemajuan budaya 
yang mencerminkan kepribadian bangsa; dan Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efekƟ f, dan 
terpercaya. Untuk itu, misi Direktorat PAUD selaras dengan misi Ditjen PAUD, Dikdas, dan Dikmen, 
Kemendikbud dalam melaksanakan Nawacita kedua, yakni:

1. Mewujudkan Pendidikan Anak Usia Dini yang relevan dan berkualitas Ɵ nggi, merata dan 
berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan teknologi.

2. MengopƟ malkan peran serta seluruh pemangku kepenƟ ngan untuk mendukung transformasi 
dan reformasi pengelolaan pendidikan anak usia dini.

C. RENCANA KINERJA JANGKA MENENGAH

Sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022, berikut target indikator kinerja kegiatan 
jangka menegah yang ditetapkan Direktorat PAUD.

PERENCANAAN 
KINERJA

B A B

II
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Kode Uraian Target Perjanjian Kinerja
2022 2023 2024

SK 1 Tersedianya layanan PAUD yang merata dan berkualitas

IKK 1.1 Jumlah satuan PAUD menerima program afi rmasi 100 108 110

SK 2 Meningkatnya capaian perkembangan PAUD yang berkualitas

IKK 2.1
Persentase satuan PAUD yang menyelenggarakan 
layanan holisƟ k integraƟ f

30,66 33,12 35,56

SK 3 Meningkatnya pembelajaran PAUD yang berkualitas

IKK 3.1 Jumlah PAUD Penggerak 2.000 3.150 4.300

IKK 3.2
Persentase satuan PAUD yang menerapkan 
pembelajaran paradigma baru

0,98 1,54 2,11

IKK 3.3
Persentase satuan PAUD yang mendapatkan 
pembinaan peningkatan mutu pembelajaran

0,98 1,54 2,11

IKK 3.4
Persentase satuan PAUD yang menggunakan 
perangkat pendidikan untuk mendukung proses 
pembelajaran berkualitas

10,21 10,88 12,23

SK 4 Meningkatnya tata kelola Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

IKK 4.1 Predikat SAKIP Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini A A A

IKK 4.2
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 
Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

85 85 85

D. TUJUAN STRATEGIS

Tujuan besar Direktorat PAUD pada tahun 2020-2024 adalah: “Melakukan transformasi 
non-reversibel pada Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia”. Direktorat PAUD memiliki tujuan 
yang selaras dengan tujuan Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
Tujuan besar ini diejawantahkan dalam empat tujuan, yaitu:

1. Meningkatnya persentase kab/kota dengan angka kesiapan sekolah pendidikan anak usia dini 
(PAUD) 3-6 tahun diatas 75;

2. Meningkatnya persentase kab/kota yang menyediakan layanan PAUD HI;

3. Meningkatnya jumlah satuan pendidikan yang menjadi sekolah penggerak;

4. Meningkatnya persentase satuan pendidikan yang menerapkan pembelajaran paradigma baru; 
dan

5. Meningkatnya persentase satuan pendidikan yang memanfaatkan profi l dan rapor pendidikan 
untuk mendukung perbaikan pembelajaran.

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Direktorat PAUD menetapkan target tahunan yang akan 
dicapai melalui Perjanjian Kinerja dengan ringkasan sebagai berikut.
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Perjanjian Kinerja Awal

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Target 

Perjanjian 
Kinerja 2022

1 [SK 1] Tersedianya layanan 
PAUD yang merata dan 
berkualitas

[IKK 1.1] Jumlah satuan PAUD menerima 
program afi rmasi

100

2 [SK 2] Meningkatnya 
capaian perkembangan 
PAUD yang berkualitas

[IKK 2.1] Persentase satuan PAUD yang 
menyelenggarakan layanan holisƟ k integraƟ f

30,66

3 [SK 3] Meningkatnya 
pembelajaran PAUD yang 
berkualitas

[IKK 3.1] Jumlah PAUD Penggerak 2.000
[IKK 3.2] Persentase satuan PAUD yang 
menerapkan pembelajaran paradigma baru

0,98

[IKK 3.3] Persentase satuan PAUD yang 
mendapatkan pembinaan peningkatan mutu 
pembelajaran

0,98

[IKK 3.4] Persentase satuan PAUD yang 
menggunakan perangkat pendidikan untuk 
mendukung proses pembelajaran berkualitas

10,21

4 [SK 4] Meningkatnya 
tata kelola Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini

[IKK 4.1] Predikat SAKIP Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini

A

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini

85

No. Kode Nama Kegiatan Alokasi
1. 4272 Pembinaan PAUD Rp6.268.846.000

2. 4459 Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Rp109.700.000.000

3. 2005 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

Rp19.612.454.000

Total Rp135.581.300.000

Pagu anggaran awal Direktorat PAUD sebesar Rp135.581.300.000, - (seratus Ɵ ga puluh lima miliar 
lima ratus delapan puluh satu juta Ɵ ga ratus ribu rupiah). Tanggal 18 Februari 2022, terdapat 
penambahan anggaran BA-BUN sebesar Rp23.441.650.000, - (dua puluh Ɵ ga miliar empat ratus 
empat puluh satu juta enam ratus lima puluh ribu rupiah). Tanggal 4 November 2022 (revisi ke-
05 DIPA) terdapat pemotongan anggaran sebesar Rp750.707.000, - (tujuh ratus lima puluh juta 
tujuh ratus tujuh ribu rupiah). Dana hibah program kerja sama RI dengan UNICEF, Direktorat PAUD 
mendapatkan anggaran sebesar Rp1.162.697.000, - (satu miliar seratus enam puluh dua juta enam 
ratus sembilan puluh tujuh ribu rupiah) sehingga total akhir anggaran Direktorat PAUD menjadi 
Rp153.686.640.000, - (seratus lima puluh Ɵ ga miliar enam ratus delapan puluh enam juta enam 
ratus empat puluh ribu rupiah).
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Perjanjian Kinerja Revisi

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Target 

Perjanjian 
Kinerja 2022

1 [SK 1] Tersedianya layanan 
PAUD yang merata dan 
berkualitas

[IKK 1.1] Jumlah satuan PAUD menerima 
program afi rmasi

100

2 [SK 2] Meningkatnya 
capaian perkembangan 
PAUD yang berkualitas

[IKK 2.1] Persentase satuan PAUD yang 
menyelenggarakan layanan holisƟ k integraƟ f

30,66

3 [SK 3] Meningkatnya 
pembelajaran PAUD yang 
berkualitas

[IKK 3.1] Jumlah PAUD Penggerak 2.000
[IKK 3.2] Persentase satuan PAUD yang menerapkan 
pembelajaran paradigma baru

0,98

[IKK 3.3] Persentase satuan PAUD yang 
mendapatkan pembinaan peningkatan mutu 
pembelajaran

0,98

[IKK 3.4] Persentase satuan PAUD yang 
menggunakan perangkat pendidikan untuk 
mendukung proses pembelajaran berkualitas

10,21

4 [SK 4] Meningkatnya 
tata kelola Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini

[IKK 4.1] Predikat SAKIP Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini

A

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini

85

No. Kode Nama Kegiatan Alokasi
1. 4272 Pembinaan PAUD Rp29.378.396.000

2. 4459 Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Rp104.781.150.000
3. 2005 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
Rp19.527.094.000

Total Rp153.686.640.000

E. PROGRAM PRIORITAS 
Empat program prioritas yang dilaksanakan Direktorat PAUD selama tahun 2022 yaitu:

1. Program Sekolah Penggerak;

2. Implementasi Kurikulum Merdeka;

3. Perencanaan Berbasis Data; dan

4. Penyelenggaraan PAUD HI.
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AKUNTABILITAS 
KINERJA

B A B

III
A. CAPAIAN KINERJA 

Sesuai dengan perjanjian kinerja tahun 2022, Direktorat PAUD menetapkan 4 (empat) SK dengan 8 
(delapan) IKK dengan Ɵ ngkat ketercapaian sebagai berikut.

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi
Persentase 

Capaian
Tersedianya layanan PAUD 
yang merata dan berkualitas

Jumlah satuan PAUD menerima 
program afi rmasi

100 113 113,00%

Meningkatnya capaian 
perkembangan PAUD yang 
berkualitas

Persentase satuan PAUD yang 
menyelenggarakan layanan 
holisƟ k integraƟ f

30,66 45,99 150,00%

Meningkatnya 
pembelajaran PAUD yang 
berkualitas

Jumlah PAUD Penggerak 2.000 2.032 101,60%
Persentase satuan PAUD yang 
menerapkan pembelajaran 
paradigma baru

0,98 1,79 182,65%

Persentase satuan PAUD yang 
mendapatkan pembinaan 
peningkatan mutu pembelajaran

0,98 1,70 173,47%

Persentase satuan PAUD yang 
menggunakan perangkat 
pendidikan untuk mendukung 
proses pembelajaran berkualitas

10,21 12,86 125,95%

Meningkatnya tata kelola 
Direktorat Pendidikan Anak 
Usia Dini

Predikat SAKIP Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini

A
(80,00%)

A
(89,25%)

100,00%

Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Direktorat 
Pendidikan Anak Usia Dini

85 92,23 108,51%

[SK 1] Tersedianya layanan PAUD yang merata dan berkualitas
Ketercapaian sasaran kegiatan terkait tersedianya layanan PAUD yang merata dan berkualitas 
ditandai dengan penurunan jumlah desa yang belum memiliki layanan PAUD. Berdasar Dapodik, 
tahun 2021 sebanyak 24.072 desa yang belum memiliki PAUD, sedangkan tahun 2022 terjadi 
penurunan sebanyak 538 desa yang telah memiliki layanan PAUD, sehingga total desa yang belum 
memiliki layanan PAUD sebanyak 23.534 desa.
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Sasaran kegiatan ini didukung oleh satu indikator, yaitu jumlah satuan PAUD menerima program 
afi rmasi yang diharapkan dapat memperluas akses layanan PAUD dan kualitas layanan PAUD.

[IKK 1.1] Jumlah Satuan PAUD Menerima Program Afi rmasi

Kebijakan afi rmasi pendidikan merupakan momentum awal untuk tercapainya cita-cita akses 
pendidikan yang berkeadilan. Mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai amanat konsƟ tusi Ɵ dak 
akan pernah tercipta jika pendidikan hanya dinikmaƟ  oleh mereka di daerah yang dekat dengan 
pusat. Program afi rmasi ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara pusat dan daerah. 
Intervensi program afi rmasi yang dilakukan mencakup afi rmasi karena geografi s (daerah khusus 
sesuai perundang-undangan yang berlaku) dan karena intervensi khusus (pencegahan anak rentan 
putus sekolah, peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil 
dan atau mengalami bencana alam, bencana sosial dan yang Ɵ dak mampu dari segi ekonomi).

Pencapaian IKK ini dihitung dari jumlah satuan PAUD yang menerima program afi rmasi. 

2020 2021 2022

__ __ 100 
Lembaga

113 
Lembaga 113

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 2024110 
Lembaga

102,73

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

IKK ini merupakan salah satu IKK baru yang terdapat dalam penyempurnaan Renstra 
Kemendikbudristek, di mana IKK sebelumnya yang terkait dengan pemerataan akses layanan PAUD 
adalah Jumlah Kab/Kota dengan APK PAUD (3-6 tahun) di atas 53,1%.

Capaian IKK jumlah satuan PAUD menerima program afi rmasi mencapai 113% dan perbandingan 
dengan target akhir Renstra (2024) mencapai 102,73%. Hal ini terjadi karena tahun 2022 terdapat 
efi siensi anggaran dan penambahan output dari program lainnya sehingga target yang semula hanya 
100 lembaga terealisasi 113 lembaga. Target IKK ini bukan merupakan akumulasi tetapi target per tahun 
yang ditetapkan untuk pendampingan jumlah satuan PAUD dalam pelaksanaan program afi rmasi.

Ketercapaian IKK jumlah satuan PAUD menerima program afi rmasi, didukung program/kegiatan 
satuan PAUD mendapatkan pembinaan afi rmasi melalui pemberian bantuan PAUD layanan khusus 
dan Bantuan Pasca Bencana.

Bantuan PAUD layanan khusus sebesar Rp30.000.000,- diberikan untuk pembentukan 100 satuan PAUD 
di desa yang belum memiliki PAUD dan berada di daerah khusus berdasarkan Kepmendikbudristek 
Nomor 160/P Tahun 2021 Tentang Daerah Khusus berdasarkan Kondisi Geografi s. 
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Bantuan pasca bencana bertujuan untuk mendukung ketersediaan akses layanan PAUD, mendukung 
pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana, dan mengopƟ malkan kembali pembelajaran dan 
layanan pemenuhan kebutuhan esensial di satuan PAUD yang terdampak bencana. Bantuan pasca 
bencana disalurkan kepada 13 satuan PAUD dengan target awal adalah 10 satuan PAUD dan total 
anggaran bantuan yang disalurkan sebesar Rp1.000.000.000,-

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program/kegiatan ini adalah: 
1. Satuan PAUD yang terdata di daerah afi rmasi masih banyak yang sulit dijangkau karena akses 

dan kondisi geografi s daerah tersebut.

2. Daerah afi rmasi memiliki perbedaan peraturan dalam hal perizinan maupun kebijakan 
pelaksanaan program layanan PAUD, misalnya dalam pemanfaatan dana desa dalam 
penyelenggaraan layanan PAUD.

3. Salah satu program afi rmasi adalah memfasilitasi dalam hal revitalisasi dan pendampingan 
satuan PAUD yang terdampak bencana. Namun, wilayah yang terdampak bencana sangat luas 
dan jumlah satuan PAUD yang membutuhkan fasilitasi tersebut sangat banyak, tetapi paket 
fasilitasi yang tersedia masih dalam jumlah sedikit.

Strategi Ɵ ndak lanjut yang dilakukan dalam menghadapi permasalahan yang ada adalah: 
1. Melakukan pendataan yang lebih baik untuk satuan PAUD di daerah afi rmasi dan berkoordinasi 

dengan pemerintah daerah setempat melibatkan aparatur desa, dinas pendidikan, serta 
organisasi mitra PAUD.

2. Melakukan koordinasi dengan Kementerian Desa PDTT, Kemendagri, dan dinas pendidikan 
dalam upaya menyelaraskan peraturan serta kebijakan terkait perizinan dan pelaksanaan 
program layanan PAUD dengan memanfaatkan dana desa.

3. Melakukan sosialisasi Program Satuan Pendidikan Aman Bencana untuk mempersiapkan 
satuan PAUD dalam miƟ gasi dan penanganan bencana alam.

4. Bekerja sama dengan pihak swasta memanfaatkan dana CSR untuk memfasilitasi satuan PAUD 
yang terdampak bencana tetapi belum mendapatkan bantuan dari pemerintah pusat.

[SK 2] Meningkatnya Capaian Perkembangan PAUD yang Berkualitas

Ketercapaian sasaran kegiatan terkait meningkatnya capaian perkembangan PAUD yang 
berkualitas ditandai dengan meningkatnya jumlah satuan PAUD yang menyelenggarakan layanan 
holisƟ k integraƟ f. Tahun 2021 sebanyak 56.193 satuan PAUD menyelenggarakan layanan holisƟ k, 
sedangkan pada tahun 2022 bertambah menjadi 94.541 satuan PAUD atau meningkat 68,24%.

Sasaran kegiatan ini didukung oleh satu indikator, yaitu persentase satuan PAUD yang menyelenggarakan 
layanan holisƟ k integraƟ f yang salah satu layanannya adalah pemenuhan kebutuhan esensial anak 
dengan harapan dapat meningkatkan capaian perkembangan anak di luar bidang pendidikan.

[IKK 2.1] Persentase Satuan PAUD yang Menyelenggarakan Layanan HolisƟ k IntegraƟ f

Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 tentang PAUD HolisƟ k IntegraƟ f, sebagai bentuk 
komitmen pemerintah dalam menjamin terpenuhi HolisƟ k IntegraƟ fnya hak tumbuh kembang 
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anak usia dini dalam hal pendidikan, kesehatan, gizi, perawatan, pengasuhan, serta perlindungan 
dan kesejahteraan anak. 

Tujuan PAUD HolisƟ k IntegraƟ f, secara umum adalah terselenggaranya layanan Pengembangan 
Anak Usia Dini HolisƟ k-IntegraƟ f menuju terwujudnya anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, dan 
berakhlak mulia; sedangkan secara khusus adalah: (1) terpenuhi HolisƟ k IntegraƟ fnya kebutuhan 
esensial anak usia dini secara; (2) terlindunginya anak dari segala bentuk kekerasan, penelantaran, 
perlakuan yang salah, dan eksploitasi di manapun anak berada; (3) terselenggaranya pelayanan 
anak usia dini secara terintegrasi dan selaras antar lembaga layanan terkait, sesuai kondisi wilayah; 
dan (4) terwujudnya komitmen seluruh unsur terkait yaitu orang tua, keluarga, masyarakat, 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

Pelaksanaan PAUD HOLISTIK INTEGRATIF dilakukan secara simultan, sistemaƟ s, menyeluruh, 
terintegrasi dan berkesinambungan untuk mendukung tumbuh kembang yang opƟ mal demi 
mewujudkan anak yang sehat, cerdas, dan berkarakter sebagai generasi masa depan yang 
berkualitas dan kompeƟ Ɵ f. 

Pencapaian IKK ini dihitung dari jumlah satuan PAUD yang telah memenuhi minimal 7 indikator 
PAUD HI di Dapodik dibagi dengan seluruh jumlah satuan PAUD dikalikan 100%.

2020 2021 2022

35,61% 27,45% 30,66% 45,99% 150,00

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge
t Akhir Renstra 202435,56%

129,33

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

Ketercapaian IKK ini berdasarkan informasi dari Dapodik yang merupakan persentase jumlah satuan 
PAUD yang telah memberikan layanan secara holisƟ k integraƟ f dengan memenuhi kebutuhan 
esensial anak usia dini di luar bidang pendidikan yang dapat disediakan oleh satuan PAUD. Indikator 
layanan kebutuhan esensial tersebut adalah: 
1. Menyelenggarakan kelas orang tua (kelompok pertemuan orang tua);
2. Memantau pertumbuhan anak (jadwal pemeriksaan kesehatan dasar seperƟ : pengukuran 

berat badan, Ɵ nggi badan, dan lingkar kepala);
3. Memantau perkembangan anak (jadwal pemeriksaan deteksi dini tumbuh kembang (DDTK));
4. Melakukan koordinasi dengan unit terkait pemenuhan gizi dan kesehatan peserta didik 

(Misalnya, adanya sistem rujukan DDTK ke Puskesmas terdekat);
5. Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperƟ  kegiatan cuci tangan;
6. Memberikan pemberian makanan tambahan/makanan dengan gizi sehat (PMT);
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7. Memantau kepemilikan nomor induk kependudukan (NIK) peserta didik (dianggap memenuhi 
jika jumlah peserta didik yang memiliki NIK lebih dari atau sama dengan 50% dari jumlah 
keseluruhan peserta didik di satuan PAUD); dan

8. Memenuhi ketersediaan fasilitasi sanitasi (dianggap memenuhi jika satuan PAUD memiliki 2 
dari 3 fasilitas sanitasi, yaitu instalasi air, jamban/toilet dengan air bersih, dan/atau instalasi 
fasilitas cuci tangan dengan air mengalir.

Jumlah satuan PAUD yang memenuhi minimal 7 indikator di atas ada 94.541 satuan PAUD sehingga 
capaian IKK ini sebesar 45,99% atau 150,00% dari target capaian 2022. Sedangkan terhadap 
perbandingan target akhir Renstra sudah mencapai 129,33%. Hal ini dikarenakan banyak satuan 
PAUD yang sudah mulai melakukan pemutakhiran data pada Dapodik sehingga semakin banyak 
satuan PAUD yang terdata melaksanakan layanan PAUD secara holisƟ k integraƟ f.

Program/kegiatan yang mendukung untuk pencapaian IKK ini, yaitu:

1. Satuan PAUD menyelenggarakan pendekatan holisƟ k integraƟ f melalui bantuan PAUD-HI 
sebesar Rp150.000.000,- ke 50 kabupaten/kota dengan tujuan untuk:
a. Mendorong kabupaten/kota memenuhi regulasi dan kebijakan pemerintah daerah terkait 

penyelenggaraan PAUD-HI;
b. Melakukan sosialisasi dan advokasi kebijakan pemerintah daerah terkait penyelenggaraan 

PAUD-HI dalam rangka percepatan penurunan stunƟ ng;
c. Membentuk Ɵ m fasilitator untuk melakukan pendampingan ke 100 satuan PAUD di seƟ ap 

kabupaten/kota dalam penyelenggaraan PAUD-HI; dan
d. Memfasilitasi kabupaten/kota untuk melaksanakan penguatan kapasitas dan pendampingan 

ke satuan PAUD.

2. Satuan PAUD yang melaksanakan program UKS melalui program/kegiatan pemberian bantuan 
UKS PAUD sebesar Rp12.000.000,- ke 500 satuan PAUD dengan tujuan untuk mendorong 
satuan PAUD meningkatkan kapasitas dalam melaksanakan program UKS melalui pelaksanaan 
Kelas Orang Tua, yang salah satu tujuannya adalah membudayakan PHBS di keluarga dalam 
rangka pencegahan dan penanganan stunƟ ng.

Hambatan/Kendala dan permasalahan yang dihadapi adalah: 
1. Rencana Aksi Daerah (RAD) PAUD HI harus didukung oleh penetapan regulasi dalam bentuk 

peraturan bupaƟ  atau wali kota agar dapat melakukan pengalokasian anggaran yang dapat 
mendukung pelaksanaan PAUD HI di masing-masing daerah.

2. Masih banyak satuan PAUD yang telah melaksanakan layanan holisƟ k integraƟ f tetapi belum 
melakukan pembaruan pengisian pemenuhan 8 indikator PAUD HI di Dapodik sehingga Ɵ dak 
terdata sebagai satuan PAUD yang menyelenggarakan holisƟ k integraƟ f.

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan dalam pencapaian yang cukup signifi kan ini adalah:
1. Sosialisasi layanan PAUD HI melalui webinar dan video tutorial pengisian layanan PAUD HI di 

Dapodik; dan
2. Meningkatkan Komitmen Dinas Pendidikan Kab/Kota, Bappeda, dalam menindaklanjuƟ  

program PAUD HI di tahun yang akan datang.
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[SK 3] Meningkatnya pembelajaran PAUD yang berkualitas

Ketercapaian sasaran kegiatan terkait meningkatnya pembelajaran PAUD yang berkualitas ditandai 
dengan meningkatnya jumlah satuan PAUD yang telah terakreditasi. Tahun 2021, jumlah layanan 
PAUD yang terakreditasi sebanyak 111.316 satuan. Tahun 2022, sebanyak 35.833 layanan PAUD 
telah diakreditasi sehingga total layanan PAUD yang telah terakreditasi sampai akhir tahun 2022 
sebanyak 147.149 satuan.

Selain itu, berdasarkan data akses PMM, satuan PAUD yang mengimplementasikan kurikulum 
merdeka secara mandiri sebanyak 23.977 satuan dengan rincian: 1) mandiri belajar sebanyak 9.555 
satuan; 2) mandiri berubah sebanyak 13.273 satuan; dan 3) mandiri berbagi sebanyak 1.149 satuan.

Sasaran kegiatan ini didukung oleh empat indikator, yaitu jumlah PAUD penggerak, persentase 
satuan PAUD yang menerapkan pembelajaran paradigma baru, persentase satuan PAUD yang 
mendapatkan pembinaan peningkatan mutu pembelajaran, dan persentase satuan PAUD yang 
menggunakan perangkat pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran berkualitas.

[IKK 3.1] Jumlah PAUD Penggerak

Satuan PAUD Penggerak merupakan katalis untuk mewujudkan visi pendidikan Indonesia. 
Visi Pendidikan Indonesia yaitu mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kriƟ s; kreaƟ f; mandiri; beriman 
bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia; bergotong royong dan berkebinekaan global.

Program Sekolah Penggerak antara lain: 
1. Pendampingan konsultaƟ f dan asimetris. 
2. Penguatan SDM di sekolah. 
3. Pembelajaran dengan paradigma baru. 
4. Perencanaan berbasis data. 
5. Digitalisasi sekolah. 

Penetapan sekolah penggerak berdasarkan keputusan Dirjen PAUD, Dikdas dan Dikmen, setelah 
mengikuƟ  serangkaian seleksi yang dikoordinasikan bersama dengan Ditjen GTK.

2020 2021 2022

–– 344
Lembaga

2.000
Lembaga

2.032
Lembaga 101,60

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 20244.300
Lembaga

47,26

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi
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Sekolah penggerak pada PAUD adalah satuan PAUD sebagai pelaksana program sekolah penggerak 
yang berfokus pada peningkatan kompetensi peserta didik secara holisƟ k untuk lebih mendorong 
perwujudan profi l pelajar Pancasila. Penetapan satuan PAUD sebagai sekolah penggerak 
berdasarkan kriteria kepala sekolah yang lulus dari seleksi.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah 
Nomor 6586/C/HK.00/2021 jumlah satuan PAUD penggerak Angkatan I sebanyak 344 satuan. 
Jumlah satuan PAUD penggerak Angkatan II sebanyak 1.688 satuan sesuai dengan Keputusan 
Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor 0301/C/HK.00/2022. 
Sejumlah 2.032 satuan PAUD penggerak yang merupakan angkatan I dan II telah dilakukan 
pendampingan secara intensif oleh Direktorat PAUD. 

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah 
Nomor 7883/C/HK.03.01/2022 sebanyak 1.614 satuan PAUD telah ditetapkan sebagai pelaksana 
program sekolah penggerak angkatan III dan akan dilakukan pendampingan pada tahun 2023. Total 
satuan PAUD penggerak sampai dengan saat ini sebanyak 3.646 satuan PAUD.

Capaian IKK jumlah PAUD penggerak mencapai 101,60% dan jika dibandingkan dengan target akhir 
Renstra mencapai 47,26%. Program/kegiatan yang mendukung ketercapaian IKK ini adalah satuan 
PAUD penggerak yang mendapatkan pendampingan berupa kegiatan bimbingan teknis program 
sekolah penggerak (PSP), sosialisasi dan koordinasi PSP, pendampingan sekolah penggerak, 
pendampingan transformasi sekolah penggerak, dan bantuan PSP Angkatan II yang belum 
menerima BOP Kinerja.

Kendala/permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah: 
1. Miskonsepsi tentang program sekolah penggerak oleh para pemangku kepenƟ ngan di daerah, 

seperƟ  perganƟ an kepala sekolah Ɵ dak sesuai dengan mekanisme, program sekolah penggerak 
dianggap seperƟ  sekolah model/percontohan sebelumnya, dan lain sebagainya.

2. Rendahnya sense of ownership pemerintah daerah terhadap program sekolah penggerak, 
sehingga Ɵ dak mengalokasikan anggaran daerah untuk pelaksanaan program sekolah penggerak.

3. Silo eff ect di pemerintah daerah khususnya bidang guru dan tenaga kependidikan (GTK) 
dan bidang PAUD sebagai yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program sekolah 
penggerak di daerah.

4. Belum semua satuan PAUD penggerak angkatan I dan II mengakses ke Plaƞ orm Merdeka 
Mengajar (PMM).

5. Jadwal pelaksanaan pelaƟ han komite pembelajaran (PKP) yang mengganggu proses 
pembelajaran di satuan PAUD karena dilaksanakan bersamaan dengan kalender akademik.

6. Proses hand over satuan PAUD penggerak angkatan I ke pemerintah daerah yang diharapkan 
akan melanjutkan keberlangsungan program sekolah penggerak, seperƟ  menyediakan fasilitator 
sekolah penggerak, melanjutkan PKP, dan lain sebagainya.

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan adalah:
1. Mendorong UPT Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah untuk mengadvokasi 

dinas pendidikan kabupaten/kota:
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a. dalam meluruskan miskonsepsi yang masih ada;
b. untuk mengingatkan bahwa program sekolah penggerak merupakan program kolaborasi 

pusat dan daerah; dan
c. agar perubahan pejabat daerah Ɵ dak memengaruhi implementasi program.

2. Mendorong UPT Ditjen PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dan dinas 
pendidikan kabupaten/kota untuk:

a. menumbuhkan kolaborasi lintas bidang; dan 

b. melakukan deteksi dini terkait dengan perganƟ an kepala satuan PAUD penggerak agar 
sesuai dengan mekanisme yang berlaku

3. Melakukan pendampingan khusus kepada satuan PAUD penggerak angkatan I dan II yang belum 
akses ke PMM.

4. Berkoordinasi dengan Direktorat Jenderal GTK agar menyinkronkan jadwal pelaksanaan PKP 
dengan kalender akademik

5. Menyiapkan strategi hand over untuk satuan PAUD penggerak angkatan I kepada pemerintah 
daerah.

[IKK 3.2] Persentase Satuan PAUD yang Menerapkan Pembelajaran Paradigma Baru

Jumlah satuan PAUD penggerak yang menggunakan kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan 
untuk mengembangkan dan menguatkan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profi l 
Pelajar Pancasila. Kurikulum paradigma baru tersebut akan mulai digunakan di Sekolah Penggerak, 
yang selanjutnya akan terus bertambah untuk dikembangkan pada satuan pendidikan lainnya. 
Sekolah yang baru menerapkan kurikulum paradigma baru perlu mendapatkan pendampingan 
dalam implementasinya, agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan.

Pencapaian IKK ini dihitung dari jumlah satuan PAUD penggerak dibagi dengan jumlah satuan PAUD 
keseluruhan dikalikan 100%. Total satuan PAUD penggerak angkatan I, II, dan III sebanyak 3.646 satuan.

Capaian IKK persentase satuan PAUD yang menerapkan pembelajaran paradigma baru mencapai 
182,65% sehingga capaian ini jika dibandingkan dengan target akhir Renstra mencapai 84,83%.

2020 2021 2022

–– –– 0,98% 1,79% 182,65

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 20242,11%

84,83

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi
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IKK ini merupakan IKK baru yang terdapat dalam penyempurnaan Renstra Kemendikbudristek di 
mana melihat satuan PAUD yang telah menerapkan pembelajaran paradigma baru dalam hal ini 
adalah kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka belum merupakan suatu kewajiban 
namun sebuah pilihan yang dapat disesuaikan dengan kondisi kesiapan satuan PAUD. Pada awalnya, 
kurikulum merdeka hanya diterapkan oleh satuan PAUD penggerak, seiring berjalannya waktu banyak 
satuan PAUD lainnya yang mendaŌ arkan diri Mandiri Belajar untuk menerapkan kurikulum merdeka.

Program/kegiatan yang mendukung ketercapaian IKK ini adalah satuan PAUD yang menerapkan 
kurikulum dan model pembelajaran yang berlaku melalui:
1. Bantuan lingkungan belajar berkualitas (LBB) sebesar Rp35.000.000,- ke 200 dinas pendidikan 

kabupaten/kota untuk melaksanakan bimbingan teknis LBB melalui perencanaan berbasis data 
(PBD) bagi pusat kegiatan gugus (PKG) PAUD. Bantuan ini bertujuan untuk mendorong dinas 
pendidikan kabupaten/kota dan PKG melaksanakan dan mendampingi satuan PAUD melakukan 
perencanaan berbasis data dalam mewujudkan lingkungan belajar berkualitas.

2. Bantuan program kesiapan bersekolah sebesar Rp75.000.000,- ke 50 dinas pendidikan 
kabupaten/kota dengan tujuan untuk: 1) membentuk forum komunikasi PAUD-SD; 2) 
memfasilitasi forum komunikasi PAUD-SD membuat strategi kesiapan anak bersekolah; dan 3) 
melaksanakan sosialisasi pada 50 Kepala Sekolah dan Guru jenjang PAUD dan SD kelas rendah. 

Kendala/permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah
1. Miskonsepsi tentang transisi PAUD-SD antar anggota Forum Komunikasi PAUD-SD

2. Masih banyak guru PAUD dan SD kelas rendah yang belum mengikuƟ  sosialisasi program transisi 
PAUD-SD.

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan adalah melaksanakan sosialisasi dan bimbingan teknis terkait 
Kesiapan Bersekolah kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, anggota Forum Komunikasi PAUD-
SD, Penilik dan Pengawas, PKG PAUD, KKG SD, Guru PAUD dan SD, serta orang tua PAUD dan SD

[IKK 3.3] Persentase Satuan PAUD yang Mendapatkan Pembinaan Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Satuan PAUD yang didampingi dalam meningkatkan mutu pembelajaran untuk peningkatan mutu 
pendidikan daerah melalui profi l dan rapor mutu pendidikan daerah. Pendampingan dilakukan 
melalui program kegiatan direktorat dan juga dengan pemberian bantuan kepada kab/kota untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran satuan PAUD di wilayahnya.

Tujuan dari pendampingan mutu yaitu: 
1. meningkatkan capaian perkembangan anak; 

2. meningkatkan pemerataan akses dan kualitas layanan pendidikan anak usia dini; 

3. meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Satuan Pendidikan anak usia dini; 

4. meningkatkan kualitas pengelolaan Satuan Pendidikan anak usia dini; dan 

5. meningkatkan jumlah, distribusi, dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

Pencapaian IKK ini dihitung dari jumlah satuan PAUD yang mendapatkan pembinaan peningkatan 
mutu pembelajaran dibagi dengan jumlah satuan PAUD keseluruhan dikalikan 100%. 
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Capaian IKK persentase satuan PAUD yang mendapatkan pembinaan peningkatan mutu 
pembelajaran mencapai 173,47% dan jika dibandingkan dengan target akhir Renstra mencapai 
80,57%.  Capaian 173,47% dikarenakan pada tahun 2022 terdapat 139 kabupaten/kota yang 
didampingi dalam pelaksanaan penjaminan mutu satuan PAUD dan masing-masing kabupaten/
kota tersebut harus mendampingi minimal 25 satuan PAUD yang belum terakreditasi dan siap 
diakreditasi.

2020 2021 2022

–– –– 0,98% 1,70% 173,47

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 20242,11%

80,57

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

IKK ini merupakan IKK baru yang terdapat dalam penyempurnaan Renstra Kemendikbudristek. 
Ketercapaian indikator kinerja tersebut didukung oleh program/kegiatan berikut ini.

1. Lembaga/mitra PAUD memperoleh pembinaan peningkatan kapasitas melalui bantuan 
Kelompok Kerja (Pokja) Bunda PAUD sebesar Rp50.000.000,- ke 50 kabupaten/kota untuk:

a. melakukan advokasi ke berbagai pemangku kepenƟ ngan di daerah;
b. meningkatkan kapasitas Bunda PAUD Kecamatan/Desa/Kelurahan; dan
c. menguatkan dukungan bagi satuan PAUD agar dapat menyediakan layanan yang sesuai 

dengan indikator kinerja layanan PAUD berkualitas.

2. Satuan PAUD yang menerapkan Kurikulum dan Model Pembelajaran yang berlaku melalui 
bantuan literasi dasar sebesar Rp15.000.000,- ke 500 satuan PAUD di kabupaten/kota sesuai 
dengan lokus sasaran program literasi oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 
Tujuan bantuan literasi dasar adalah untuk membentuk layanan pojok baca di satuan PAUD 
dan menguatkan keterampilan orang tua dalam memanfaatkan buku bacaan anak untuk 
menguatkan literasi anak usia dini dalam membangun kemampuan bahasa dan karakter.

3. Satuan PAUD menyelenggarakan pendekatan holisƟ k integraƟ f melalui bantuan operasional 
penyelenggaraan PAUD untuk anak berkebutuhan khusus (BOP PAUD ABK) sebesar 
Rp2.000.000,- ke 2.000 anak dengan tujuan untuk:

a. memperluas dan meningkatkan layanan PAUD bagi ABK;

b. meningkatkan layanan dan mutu pembelajaran bagi ABK di satuan PAUD inklusif dan 
meningkatkan angka parƟ sipasi anak berkebutuhan khusus usia 4 – 6 tahun; dan

c. membantu pembiayaan operasional penyelenggaraan pendidikan bagi ABK untuk 
keberlangsungan layanan PAUD inklusif.
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4. Satuan PAUD penggerak yang mendapatkan pendampingan melalui pemberian bantuan 
pendampingan mutu dalam bentuk uang sebesar Rp35.000.000,- ke 139 kabupaten/kota 
yang memiliki 25 satuan PAUD yang belum terakreditasi dan siap diakreditasi. Bantuan 
pendampingan mutu bertujuan untuk mendorong dinas pendidikan kabupaten/kota untuk 
melakukan peningkatan mutu satuan PAUD sehingga mutu satuan PAUD terpenuhi minimal 
terakreditasi B.

Kendala/permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini:

1. Penjaminan mutu yang merupakan fungsi dari Direktorat PAUD, dalam pelaksanaan di daerah 
sering juga dibantu oleh mitra PAUD, seperƟ  Bunda PAUD, yang diharapkan dapat menjadi 
tokoh yang mendorong pemerintah daerah agar dapat meningkatkan mutu layanan PAUD di 
daerah. Namun, masih terdapat beberapa Bunda PAUD yang belum memahami pelaksanaan 
PAUD berkualitas sehingga peningkatan mutu di daerah belum terlaksana sesuai harapan.

2. Pelaksanaan penjaminan mutu di daerah yang belum tuntas dikarenakan sering terjadi 
perganƟ an pejabat.

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan:

1. Melakukan pendampingan dan bimbingan teknis untuk meningkatkan kualitas Bunda PAUD 
dan Pokja Bunda PAUD dalam melakukan pendampingan ke daerah sebagai upaya mendorong 
peningkatan penjaminan mutu layanan PAUD di daerah.

2. Sosialisasi dan pendampingan ke dinas pendidikan kabupaten/kota mengenai seluruh program 
Kemendikbudristek yang mendukung peningkatan penjaminan mutu layanan PAUD di daerah, 
seperƟ  program perencanaan berbasis data, implementasi kurikulum merdeka, program 
sekolah penggerak, dan penyelenggaraan PAUD HI.

[IKK 3.4] Persentase satuan PAUD yang menggunakan perangkat pendidikan untuk mendukung 
proses pembelajaran berkualitas

Satuan PAUD yang memiliki perangkat pendidikan yang berkualitas dengan indikator: 

1. Memiliki minimal satu judul buku bacaan PAUD. 

2. Memiliki minimal satu komputer/Laptop. 

3. Memiliki minimal satu APE bahan alam. 

4. Memiliki minimal satu tambahan APE lainnya yang terdata dalam Dapodik. 

Pencapaian IKK ini dihitung dari jumlah satuan PAUD yang menggunakan perangkat pendidikan 
untuk mendukung proses pembelajaran berkualitas dibagi jumlah seluruh satuan PAUD dikali 100%.

Capaian IKK persentase satuan PAUD yang menggunakan perangkat pendidikan untuk mendukung 
proses pembelajaran berkualitas mencapai 125,93% dan jika dibandingkan dengan target akhir 
Renstra mencapai 105,13%. Hal ini dikarenakan semakin banyak satuan PAUD yang memiliki 
perangkat pendidikan, salah satunya TIK. Peningkatan jumlah satuan PAUD yang memiliki perangkat 
TIK disebabkan oleh pemanfaatan dana BOP yang dapat digunakan untuk membeli perangkat TIK.



19LAPORAN KINERJA DIREKTORAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN 2022

2020 2021 2022

–– –– 10,21% 12,86% 125,93

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 202412,23%

105,13

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

IKK ini merupakan IKK baru yang terdapat dalam penyempurnaan Renstra Kemendikbudristek.

Pencapaian IKK tersebut didukung oleh program/kegiatan satuan PAUD memperoleh bantuan 
sarana pembelajaran termasuk alat permainan edukaƟ f (APE) melalui pemberian bantuan TIK 
PAUD kepada 1.297 satuan PAUD penggerak angkatan II.

Perhitungan capaian IKK ini dengan melihat jumlah satuan PAUD yang memiliki komputer sebanyak 
24.940 satuan ditambah dengan jumlah satuan PAUD penerima bantuan TIK sehingga total satuan 
PAUD yang diasumsikan memiliki perangkat pendidikan sebanyak 26.237 satuan.

Kendala/ permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini: 
1. Keterbatasan jumlah paket bantuan yang diperuntukkan satuan PAUD. 
2. Masih banyak satuan PAUD yang belum memiliki TIK. 
3. Belum semua satuan PAUD dapat memanfaatkan TIK atau komputer untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di satuan PAUD. 

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan adalah:
1. Berkoordinasi dan mengusulkan alokasi anggaran melalui DAK Fisik untuk pemenuhan TIK di 

satuan PAUD dengan memberikan hasil evaluasi mengenai pemanfaatan TIK di satuan PAUD.
2. Melaksanakan bimbingan teknis pengelolaan dan pemanfaatan TIK

[SK 4] Meningkatnya tata kelola Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

Sasaran kegiatan ini didukung oleh dua indikator, yaitu predikat SAKIP dan nilai kinerja anggaran 
(NKA) atas pelaksanaan RKA-KL Direktorat PAUD.

[IKK 4.1] Predikat SAKIP Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

Penerapan akuntabilitas kinerja pada seluruh instansi pemerintah didasarkan pada Peraturan 
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 
Akuntabilitas kinerja diterapkan secara berjenjang mulai dari Ɵ ngkat Kementerian, unit kerja, 
dan satuan kerja (unit kerja mandiri). Penerapan akuntabilitas dilakukan mulai dari perencanaan 
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja. 

Evaluasi atas penerapan SAKIP pada seluruh instansi pemerintah dilakukan oleh Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN RB) dengan berpedoman pada 
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Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai Ɵ ngkat akuntabilitas atau 
pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap penggunaan anggaran dalam rangka 
terwujudnya pemerintahan yang berorientasi kepada hasil (result oriented government).

Pencapaian IKK ini merupakan perolehan nilai SAKIP yang merupakan jumlah dari nilai perencanaan, 
pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja. 

Nilai Predikat Interpretasi

> 90 – 100 AA Sangat Memuaskan

> 80 – 90 A Memuaskan

> 70 – 80 BB Sangat Baik

> 60 – 70 B Baik

> 50 – 60 CC Cukup (memadai)

> 30 – 50 C Kurang

0 – 30 D Sangat Kurang

2020 2021 2022

A
(80,16)

A
(86,27)

A
(80)

A
(89,25) 100

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 2024A
(80)

100

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

Ketercapaian IKK tersebut dikarenakan pada tahun 2022, Direktorat PAUD mendapatkan predikat 
SAKIP dengan nilai 89,25% (kategori A).  

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan adalah tetap berupaya meningkatkan pelaksanaan program 
dan kegiatan sehingga kinerja yang dihasilkan dapat mencapai hasil maksimal berupa SAKIP dengan 
kategori AA.

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini

Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam dokumen 
anggaran Kementerian/Lembaga. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah nilai terƟ mbang dari Evaluasi 
Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). 

EKA adalah proses untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kinerja Anggaran 
tahun anggaran berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam 
rangka peningkatan Kinerja Anggaran. Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA.
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IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur 
kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian 
perencanaan dan penganggaran, efekƟ vitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi, 
dan efi siensi pelaksanaan kegiatan. Nilai IKPA diambil dari aplikasi Online Monitoring Sistem 
Pelaksanaan Anggaran Negara (OM-SPAN).

Perhitungan capaian NKA = [60%*Nilai EKA] + [40%*Nilai IKPA]

2020 2021 2022

–– 93,51 85 92,23 108,51

Realisasi Realisasi Target Realisasi %

Ta
rge

t Akhir Renstra 202485

108,51

Terhadap Target Akhir Renstra 2024% Capaian Realisasi

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan pada tahun 2022, Direktorat PAUD 
mendapatkan nilai evaluasi kinerja anggaran (EKA) sebesar 89,61% dan nilai indikator kinerja 
pelaksanaan anggaran (IKPA) sebesar 96,15% sehingga nilai kinerja anggaran (NKA) diperoleh 
sebesar 92,23%.

Sumber data: hƩ ps://spasikita.kemdikbud.go.id/ tanggal 24 Januari 2023

Strategi/Ɵ ndak lanjut yang dilakukan adalah Direktorat PAUD berupaya lebih konsisten dalam 
pengelolaan anggaran dan pertanggungjawaban laporan keuangan sehingga kinerja yang dihasilkan 
dapat mencapai hasil maksimal berupa nilai kinerja anggaran lebih baik.
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B. REALISASI ANGGARAN

Pagu anggaran Direktorat PAUD dalam DIPA Revisi ke-7 Tahun 2022 sebesar Rp153.686.640.000,- 
berhasil direalisasikan sebesar Rp153.214.944.038,- dengan persentase daya serap sebesar 
99,69%. Pagu sebesar tersebut digunakan untuk membiayai pencapaian empat SK dengan delapan 
IKK. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing–masing sasaran/indikator kinerja.

Indikator Kinerja 
Kegiatan Rincian Output Program/

Kegiatan Alokasi (Rp) Realisasi (Rp) %

Jumlah satuan PAUD 
menerima program 
afi rmasi

Satuan PAUD Mendapatkan 
pembinaan Afi rmasi

Bantuan PAUD 
Layanan Khusus

5.936.746.000 5.916.367.990 99,66

Bantuan Pasca 
Bencana

Persentase 
satuan PAUD yang 
menyelenggarakan 
layanan holisƟ k 
integraƟ f

Satuan PAUD 
Menyelenggarakan 
Pendekatan HolisƟ k IntegraƟ f

Bantuan PAUD HI 14.050.290.000 14.006.934.975 99,69

Satuan PAUD yang 
melaksanakan program UKS

Bantuan UKS PAUD 7.770.500.000 7.762.051.500 99,89

Jumlah PAUD 
Penggerak

Satuan PAUD Penggerak yang 
Mendapatkan Pendampingan

Pendampingan 
Satuan PAUD 
Penggerak

12.013.100.000 11.874.702.600 98,85

Persentase 
satuan PAUD 
yang menerapkan 
pembelajaran 
paradigma baru

Satuan PAUD yang 
menerapkan Kurikulum dan 
Model Pembelajaran yang 
berlaku

Bantuan LBB 11.728.830.000 11.724.807.692 99,97
Bantuan Program 
Kesiapan 
Bersekolah

6.463.174.000 6.461.847.518 99,98

Persentase 
satuan PAUD yang 
mendapatkan 
pembinaan 
peningkatan mutu 
pembelajaran

Lembaga/Mitra PAUD 
Memperoleh Pembinaan 
Peningkatan Kapasitas

Bantuan Pokja 
Bunda PAUD

26.921.497.000 26.900.902.682 99,92

Satuan PAUD yang menerapkan 
Kurikulum dan Model 
Pembelajaran yang berlaku

Bantuan Literasi 
Dasar

8.545.171.000 8.543.663.900 99,98

Satuan PAUD 
Menyelenggarakan 
Pendekatan HolisƟ k IntegraƟ f

BOP PAUD ABK 7.005.035.000 6.983.474.015 99,69

Satuan PAUD Penggerak yang 
Mendapatkan Pendampingan

Bantuan Pendam-
pingan Mutu PAUD

10.283.553.000 10.282.459.818 99,99

Persentase 
satuan PAUD yang 
menggunakan 
perangkat 
pendidikan untuk 
mendukung proses 
pembelajaran 
berkualitas
 

Satuan PAUD Memperoleh 
Bantuan Sarana Pembelajaran 
termasuk Alat Permainan 
EdukaƟ f (APE)

Bantuan TIK PAUD 23.441.650.000 23.440.426.805 99,99

Layanan Perkantoran Gaji dan Tunjangan 10.920.547.000 10.714.219.032 98,11
Operasional dan 
Pemeliharaan 
Kantor

6.182.600.000 6.179.733.515 99,95

Layanan Umum Pelayanan Umum, 
Rumah Tangga dan 
Perlengkapan

2.423.947.000 2.423.351.996 99,98

Predikat SAKIP Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini 0 0 -
Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKAKL Direktorat Pendidikan 
Anak Usia Dini

0 0 -

Total 153.686.640.000 153.214.944.038 99,69
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C. EFISIENSI ANGGARAN

Tahun 2022, Direktorat PAUD berhasil melakukan efi siensi sebesar 0,72% atau sebesar 
Rp1.099.876.000,- dari alokasi anggaran sebesar Rp153.686.640.000 dengan rata-rata capaian IKK 
131,89% dari 8 IKK. Efi siensi anggaran tersebut diperoleh dari:

1. Pemberian bantuan TIK PAUD berhasil melakukan efi siensi anggaran sebesar Rp918.876.000,- 
dan hasil efi siensi diperoleh dari pengurangan biaya satuan dan biaya pengiriman untuk 
paket bantuan yang akan disalurkan. Anggaran hasil efi siensi digunakan untuk menambah 
sasaran penerima bantuan TIK PAUD dan juga menambah sasaran pelaksanaan bimbingan 
teknis pengelolaan TIK yang diperuntukkan bagi penerima bantuan TIK. Efi siensi anggaran ini 
mendukung pencapaian IKK Persentase satuan PAUD yang menggunakan perangkat pendidikan 
untuk mendukung proses pembelajaran berkualitas.

2. Pemberian bantuan pasca bencana berhasil melakukan efi siensi anggaran sebesar 
Rp181.000.000,- dan hasil efi siensi diperoleh dari satuan biaya bantuan disesuaikan dengan 
rincian kebutuhan yang diusulkan sehingga seƟ ap penerima bantuan menerima total bantuan 
yang berbeda. Anggaran hasil efi siensi digunakan untuk menambah sasaran penerima bantuan. 
Efi siensi ini mendukung pencapaian IKK Jumlah satuan PAUD menerima program afi rmasi.

D. PENGHARGAAN, DAN  PROGRAM 
CROSSCUTTING/COLLABORATIVE
1. Penghargaan

Tahun 2022 Direktorat PAUD menerima 
penghargaan atas realisasi SV terbesar periode 
Januari s.d. September 2022.

2. Program Crosscuƫ  ng/CollaboraƟ ve

a. Program kerja sama Direktorat PAUD dengan 
UNICEF RI dalam pelaksanaan program 
PAUD HI dan transisi PAUD – SD pada tahun 
2022 dilakukan pendampingan di 3 provinsi, 
yaitu Provinsi Sulawesi Selatan (Kabupaten 
Bantaeng dan Kabupaten Bone), Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (Kota Kupang dan 
Kabupaten Timur Tengah Selatan), dan 
Provinsi Papua (Kabupaten Asmat dan 
Kabupaten Nabire). Selain itu, telah disusun 4 seri Buku Saku Orang Tua Pengembangan 
Kemampuan Literasi dan Numerasi Anak kelompok usia 5 – 6 Tahun dan 7 – 8 Tahun. Total 
anggaran dalam pelaksanaan program kerja sama tersebut sebesar Rp1.162.697.000, - 
(satu miliar seratus enam puluh dua juta enam ratus sembilan puluh tujuh ribu rupiah).
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Pendampingan Program PAUD HI dan Transisi PAUD – SD di Provinsi Papua
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Buku Saku Orang Tua Pengembangan Kemampuan Literasi dan Numerasi Anak Usia Dini

b. Direktorat PAUD ikut berperan dalam pelaksanaan program crosscuƫ  ng/collaboraƟ ve 
Project Management Offi  ce (PMO) Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 
Pendidikan Menengah (PDM) yang dibentuk oleh Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan 
Dasar, dan Pendidikan Menengah pada pertengahan tahun 2022. 

Tujuan pembentukan PMO PDM dalam pelaksanaan program prioritas untuk mendukung 
tujuan utama Kemendikbudristek yaitu murid yang memiliki profi l pelajar pancasila. Hal ini 
dilakukan dengan mengubah pola kerja yang lebih inovaƟ f dalam mengelola pelaksanaan 
program di pemerintahan sesuai dengan amanat Presiden RI.
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PDM 01 - Program Sekolah Penggerak PDM 02 - Implementasi Kurikulum Merdeka

PDM 03 - Transformasi Digital PDM 04 - Rapor Pendidikan dan Perencanaan Berbasis Data

PDM 05 - Kemitraan Daerah PDM 06 - Kerjasama dan Pemberdayaan Komunitas

PDM 07 - Publikasi dan Komunikasi PDM 08 – Regulasi
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PDM 09 - Transformasi Tata Kelola Satuan Pendidikan PDM 10 - Pemulihan Pembelajaran

PDM 11 - Transformasi Organisasi PDM 12 - Pengadaan TIK

PDM 13 - Transformasi Pendidikan Khusus PDM 14 - Gerakan Sekolah Sehat

PDM 15 - Sumber Daya Sekolah PDM 16 - Penguatan Karakter dan Profi l Pelajar Pancasila
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PDM 17 - Asesmen Nasional PDM 18 - Transisi PAUD SD
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Kinerja Direktorat PAUD tahun 2022, secara keseluruhan dinyatakan berhasil karena rata-rata 
capaian IKK sebesar 131,89% dari delapan IKK yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja 
tahun 2022. Capaian IKK tersebut didukung kinerja keuangan dengan penggunaan anggaran 

sebesar Rp153.214.944.038,- dari total alokasi anggaran sebesar Rp153.686.640.000,- 

PENUTUP

Berdasar pada hasil evaluasi kinerja, berikut beberapa hal yang perlu mendapat perhaƟ an.

1. Jumlah satuan PAUD yang belum tersebar secara merata karena masih banyaknya desa yang 
belum memiliki layanan PAUD. 

2. Miskonsepsi tentang PAUD berkualitas masih harus diinformasikan dengan lebih luas sehingga 
mutu pembelajaran PAUD bisa lebih meningkat.

3. Sarana pembelajaran PAUD terutama dalam hal transformasi digital belum merata serta 
pemanfaatan belum maksimal untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di satuan 
PAUD.

Capaian Indikator Kinerja

Total 9 IKK
 Capaian < 99%
 Capaian > 99%

Kinerja Keuangan

Rp385.000.000.000

Rp383.000.000.000

Rp381.000.000.000

Rp379.000.000.000

Rp377.000.000.000

Rp375.000.000.000

Alokasi Realisasi
 Anggaran Rp384.505.854.00 Rp382.087.703.633

IV
B A B



30 LAPORAN KINERJA DIREKTORAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN 2022

Untuk meningkatkan kinerja Direktorat PAUD, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan ke depan 
yaitu:

1. Pemenuhan satu desa satu PAUD melalui koordinasi dengan Kementerian Desa PDTT dan 
Kementerian Dalam Negeri.

2. Melakukan sosialisasi dan mendorong mitra PAUD atau stakeholder lainnya untuk menjadikan 
sembilan seri panduan PAUD Berkualitas sebagai pedoman dalam penyelenggaraannya di 
daerah.

3. Mengusulkan pengalokasian anggaran pemenuhan TIK melalui DAK Fisik dan melaksanakan 
bimbingan teknis pemanfaatan TIK. 
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• Perjanjian Kinerja Awal  
• Perjanjian Kinerja Revisi  

• Pengukuran Kinerja          
• Surat Pernyataan Laporan Kinerja

Telah Direviu
• Surat Keputusan Tim Koordinasi 

Pelaporan Kinerja Tahun 2022
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Perjanjian Kinerja Awal
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Perjanjian Kinerja Revisi  
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Pengukuran Kinerja
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Surat Pernyataan 
Laporan Kinerja Telah Direviu
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Surat Keputusan Tim Koordinasi 
Pelaporan Kinerja Tahun 2022
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CATATAN:




